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Kata Kunci : problem solving. hasil belajar

Meningkatnya hasil belajar siswa merupakan dambaan orang tua dan masyarakat.
Namun pada kenyataannya tidak demikian, masih terdapat sekolah dengan hasil
belajar siswa rendah, hal ini merupakan suatu masalah besar disekolah. Guru
sudah maksimal dalam mengajar namum masih belum memadai dan nilai-nilai
siswa masih rendah. Pemilihan model yang tepat sangat berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada materi-materi khusus. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui pendekatan
problem posing pada materi getaran dan gelombang di SMAN 1 Labuhanhaji.
Jenis Penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan nonequivalent control group
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1
Labuhanhaji dengan sampel kelas X1 dan X3, masing berjumlah 30 orang siswa.
Data hasil penelitian dikumpulkan dengan menggunakan soal tes dan angket
respon. Data dianalisis menggunakan ststistik uji t untuk menguji perbedaan hasil
belajar dan N-Gain untuk melihat peningkatan hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
Peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, dilihat dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 86,6
sdangkan kelas kontrol 62,9. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui
pendekatan problem posing dapat meningkatkan hasil belajar soswa pada materi
getaran dan gelombang di SMAN 1 Labuhanhaji, 2) Respon siswa didapatkan
bahwa adanya pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil
belajar siswa, hal ini sesuai dengan hasil perhitungan respon siswa yang
menjawab sangat setuju mencapai 76,6% dan setuju 23,4% hal ini dikarenakan
model pembelajaran problem posing membuat siswa belajar menarik dan tidak
membosankan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu fisika adalah salah satu pengetahuan dasar dalam kehidupan sehari-hari,
serta merupakan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dan memiliki peranan
strategis dalam mengembangkan kemampuan siswa.! Pada pembelajaran fisika sering
digunakan dengan rumus-rumus sehingga membuat siswa merasa fisika itu sulit untuk
dipahami, hal ini dikarenakan banyak faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari fisika khususnya materi getaran dan gelombang, antara
lain: tentang pemahaman siswa dalam memahami cepat rambat gelombang, frekwensi,
gelombnag penuh gelombnag sebagian.Karena guru cenderung hanya memberikan atau
memindahkan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Akibatnya siswa tidak
mandiri dalam menyelesaikan masalah dalam belajarnya. Jika siswa tidak mandiri dan
tidak mau berusaha untuk mandiri dalam belajarnya maka siswa akan selalu bergantung
pada orang lain atau teman-temannya di kelas saat mengikuti ujian ataupun
mengerjakan tugas.

Untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa maka perlu
pendekatan, model atau metode yang tepat, agar siswa lebih cepat dalam
memahami sebuah masalah, maka peneliti menawarkan sebuah solusi yang tepat
dalam hal ini yaitu dengan mengunakan pendekatan problem posing dikarenakan

sangat cocok dalam peningkatan hasil belajar siswa.

! Victor L. Streeter, Mekanika Fluida, (Jakarta: Erlangga, 1996),h. 76



Pada prinsipnya pendekatan problem posing adalah suatu pendekatan yang
mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar soal
(berlatih soal) secara mandiri. Siswa diminta membuat satu atau dua buah soal
yang menantang dan siswa yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya,
tugas ini dapat pula dilakukan secara kelompok. Pada pertemuan berikutnya,
secara acak, guru menyuruh siswa untuk menyajikan soal temuannya di depan
kelas. Guru dapat menentukan siswa secara selektif berdasarkan bobot soal yang
diajukan oleh siswa. Hal ini sangat efektif diterapkan pada proses pembelajaran
untuk mengacu semangat siswa dalam soal-soal yang masih dianggap sulit.?

Selain itu, dalam proses pembelajaran Problem Posing menuntut siswa
aktif dalam pelaksanaan proses balajar mengajar. Jadi, dalam hal ini apabila siswa
mampu menguasainya dengan baik maka siswa tersebut akan mudah
menyelesaikan suatu penyelasian/pemecahan suatu masalah. Upaya yang paling
sederhana dalam pembelajaran ini adalah dengan menugaskan siswa untuk
membuat sendiri soal pada materi yang diajarkan khususnya pada materi getaran
dan gelombang. Membuat soal merupakan salah satu hal positif dalam
pembelajaran karena dapat menambah daya kreatifitas siswa dan kemandiriannya.
Dalam membuat soal-soal tersebut siswa harus benar-benar paham akan materi
yang disajikan guru. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa pendekatan problem
posing dapat mendorong siswa untuk berusaha sebaik mungkin untuk memahami

materi tersebaut.

’ Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya:
2001).h. 3



Pengalaman peneliti menunjukan bahwa konsep getaran dan gelombnag
sulit dipahami siswa, dimana pada materi getaran dan gelombang ini
pemahamanya belum mendasar pada pengalaman sehari-harinya. Hal ini
dikuatkan dengan hasil observasi yang dilakukan penulis dan wawancara dengan
guru bidang studi fisika di SMAN 1 Labuhan Haji yang menyatakan bahwa
terdapat banyak kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari materi getaran
dan gelombang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan M. Rahmad, dkk., terhadap siswa
X4 MAN 1 Pekan Baru, bahwa hasil belajar kognitif fisika melalui penerapan
model pembelajaran problem posing pada materi besaran vektor diperoleh daya
serap rata-rata siswa sebesar 80,6 dengan kategori baik.> Ai Sriwenda R, dkk.,
penerapan pembelajaran model Problem Posing dapat meningkatkan kreativitas
siswa kelas X1 IPA 5 SMA 1 Boyolali pada materi pokok laju reaksi.*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan M. Rahmad, dkk., keuntungan
dalam mengunakan pendekatan problem posing bahwa hasil belajar siswa lebih
efektif. Berdasarkan nilai rata-rata yang diserap siswa dengan kategori baik. Ai
Sriwenda R, ddk., keuntungan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan

data yang dilakukan di SMA 1 Boyolali pada materi pokok laju reaksi.

¥ M. Rahmad, Denok Hormaidah dan Fahkruddin “ Hasil belajar fisika melalui penerapan
model pembelajaran problem posing dikelas X4 MAN 1 Pekan Baru, Laboratorium Pendidikan
Fisika, Jurusan PMIPA Fkip Universitas Riau. 2009 , h 34-41

* Ai Sriwenda R, Bakti Mulyani dan Sri Yamtinah “ Penerapan pembelajaran model
problem posing untuk meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar pada materi laju reaksi kelas
X1 IPA SMN 1 Boyolali, Jural pendidikan kimia Vol. 2 No. 2 Tahun 2013.



Berdasarakan uraian latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul : “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Getaran dan Gelombang Melalui Pendekatan Problem Posing di

SMAN 1 Labuhan Haji Aceh Selatan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa melalui pendekatan problem posing
pada materi getaran dan gelombang di SMAN 1 Labuhanhaji Aceh Selatan?
2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran melalui pendekatan problem

posing pada materi getaran dan gelombang di SMAN 1 Labuhanhaji Aceh Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui pendekatan problem posing pada
materi getaran dan gelombang di SMAN 1 Labuhan Haji Aceh Selatan.
2. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran melalui pendekatan problem

posing pada materi getaran dan gelombang di SMAN 1 Labuhan Haji Aceh Selatan.

D. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono, hipotesis adalah: “Jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan  masalah penelitian telah



dinyatakan dalam bentuk pertanyaan”.’> Adapun yang menjadi hipotesis dalam

penelitian ini adalah : “adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan pendekatan
problem posing pada getaran dan gelombang di SMAN 1 Labuhan Haji Aceh

Selatan”.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi siswa dapat meningktkan prestasi belajar dan hasil belajar siswa pada
materi getaran dan gelombang

2. Bagi guru sebagai alternatif pembelajaran yang dapat memperbaiki dan
meningktakan pembelajaran dikelas sehingga permasalahn yang dihadapi oleh
siswa maupun guru dapat berkurang.

3. Bagi sekolah dapat meningkatakan hasil belajar siswa,sehinnga akan
memberikan sumbngan yang baik pada sekolah dalam rangka perbaikan
pembelajaran fisika

4. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan dan penerapan

pembelajaran melalui pendekatan problem posing.

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjaadi kesalahpahaman dalam menginterpretasikan hasil penelitian,

maka perlu adanya batasan istilah sebagai berikut.

® Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 96.



1. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hal yang didapat dari proses kelangsungan
pembelajaran. Hasil belajar sering disebut dengan prestasi belajar. Dimyati dan Mudjino
mengemukakan hasil belajar adalah perolehan kenaikan tingkat keberhasilan murid
dalam mempelajari materi pelajaran disekolah dan dinyatakan dalam bentuk skor yang

diperoleh dari hasil tes.®

2. Getaran dan Gelombang

Getaran adalah gerak bolak balik secara periodik atau berkala, yakni terulang
kembali setiap selang waktu atau periode tertentu. Getaran terjadi akibat adanya energi
yang mempengaruhi suatu benda yang memiliki gaya elastis melalui proses gaya yang
diterimanya.

Gelombang adalah gejala rambatan dari suatu getaran/usikan. Gelombang akan
terus terjadi apabila sumber getaran ini bergetar terus menerus. Gelombang membawa
energi dari satu tempat ke tempat yang lain. Gelombang adalah getaran yang dijalarkan

atau merambat’

3. Pendekatan Problem Posing
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses pembelajaran yang menunjuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses

yang sifatnya masih umum. Sedangkan Problem Posing adalah istilah dari bahasa inggris

® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.
200

" Peter Soedojo, Fisika Dasar,Yogyakarta : Andi.2004. h. 13



yaitu dari kata “Problem” artinya masalah, soal/persoalan dan kata “Pose” yang artinya
mengajukan. Jadi Problem Posing dapat diartikan sebagai pengajuan soal atau

pengajuan masalah.?

& Echols John, M dkk, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta : Gramedia. 1994. h. 438



BABII

KAJIAN TEORI

A. Pendekatan Problem Posing

1. Pengertian Pendekatan Problem Posing

Belajar mengajar merupakan salah satu prosea yang rumit karena tidak
sekedar menyerap informasi dari guru, tetapi melibatkan sebagai keagitan maupun
tindakan yang harus dilakukan, terutama bila mengunakan hasil belajar yang baik. Agar
hasil belajar sesuai dengan apa yang diinginkan guru maka proses pembelajaran guru
perlu menerapkan suatu pendekatan pembelajran yang sesuai. Suherman merumuskan
tentang pendekatan yaitu”suatu konsep atau presedur yang membahas suatu bahan
pelajaran untuk mencapai tujuan belajar mengajar”.’

Apabila dianalisis pendapat tersebut maka pendapat belajar mengajar adalah
tata cara atau upaya untuk menciptakan suasana belajar, dimana guru memilih cara
yang efektif dalam membahas dalam suatu bahan pelajaran bersama-sama siswa
sehingga nantinya diperoleh tujuan belajar mengajar yang maksimal. Jadi, pendekatan
pembelajaran mempunyai peranan penting dalam menentukan berhasil atau tindaknya
belajar yang diinginkan.

Banyak pendekatan pembelajaran yang dapat diterapakan oleh guru dalam
pembelajaran diantaranya adalah pendekatan problem posing, pendekatan problem
posing adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran dengan cara memberi tugas

kepada sisiwa untuk menyusun atau membuat soal berdasarkan situasi yang tersedia

° Mistahul Jannah, Penerapan Pendekatan Problem Posing pada Pembelajaran
Matematika Makalah Seminar, Banda Aceh: Fakultas Keguruan dan llmu Pengetahuan, 2007. h. 3



dan menyelesaikan soal itu, situasi dapat berupa gambar, cerita, rumus atau informasi
yang berkaiatan dengan pembelajaran.

Suparno membagikan kajian problem Posing menjadi tiga yaitu sebagai berikut :

a. Problem Posing adalah perumusan soal sederhana atau soal yang ada
dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dikuasai. Hal
ini terjadi dlam pemecahan soal-soal yang rumit, dengan pengertian bahwa
problem posing merupakan slah satu langkah dalam menyusun rencana
pemecahan masalah.

b. Problem Posing adalah rumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat
pada soal yang dipecahkan dalam rangka pencarian alternatif pemecahan
atau alternatif soal yang relevan.

c. Problem Posing adalah perumusan soal atau pembentukan soal dari suatu
situasi yang tersdia, baik dilakukan sebelum, ketika atau pemecahan
masalah. Misalnya mempengaruhi soal dengan bahasa sendiri."

Selanjutnya Stoyanova menyatakan pendekatan problem posing dapat
diaplikasikan pada 3 bentuk aktivitas materi yang berbeda yaitu situasi bebas, semi
terstruktur dan terstruktur.'' Pada situasi pendektan pendekatan problem posing bebas,
siswa tidak diberika suatu informasi yang harus dipenuhi, tetapi siswa diberikan
kesempatan seluas luasnya untuk mengajukan soal sesuai dengan apa yang dikehendaki.

Siswa dapat mengembnagkan fenomena dalam kehidupan sehari-hari sebagai

acuan untuk mengajukan soal, sedangkan dalam situasi semi terstruktur, siswa diberikan

gy parno, Paul. 1997. Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan. Yogyakarta
Kanisius.1997. h. 30

! Tataq Yuli Eko, Metode Pemberian Tugas Pengajuan Soal Dalam Pembelajaran,
Surbaya : IKIP. 1999. h. 27



situasi/informasi terbuka, kemudian siswa diminta untuk mengajukan soal dengan
mengaitkan informasi itu dengan pengamatan yang sudah dimilikinya. Situasi dapat
berupa gambar atau informasi yang dihubungkan dengan konsep tertentu, adapun
situasi yang terstruktur, siswa diminta untuk mengajukan soal baru. Dalam penelitian ini
situasi tugas pendekatan problem posing yang digunakan adalah jenis situasi semi
terstruktur dengan informasi tertulis yang berhubungan dengan materi getaran dan

gelombnag.

2. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Problem Posing
Menurut para ahli terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan dalam
pembelajaran problem posing antara lain :
Adapun kelebihannya antara lain :
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami lebih luas dan
menganalisis secara lebih mendalam tentang suatu topik
b. Memotivasi siswa untuk belajar lebih lanjut
c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembnagkan sikap kreatif,
bertangung jawab dan inovatif
d. Pengetahuan lebih bermakna sehingga lebih lama diingat siswa.
Adapun kekurangannya antara lain :
a. Persiapan guru lebih karena menyiapkan informasi apa yang dapat disampaikan.
b. Waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soal dan penyelesaiannya

sehingga materi yang disampaikan lebih sedikit."

12 Rahmah Johar, Model-Model Pembelajran Modul, Banda Aceh: FKIP Unsyiah, 2007, h
10



3. Langkah- Langkah Pembelajaran Pendekatan Problem Posing

Konsep yang diberikan guru kepada siswa dengan metode ceramah tidak cukup,
melainkan melibatkan siswa dalam pembelajaran akan lebih bermakna jika diberi
kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari fakta-fakta yang
dilihat dari lingkungan dengan bimbingan guru.

Kegiatan belajar mengajar dengan pendekatan problem posing diawali dengan
menghadapkan siswa pada masalah, hal ini dilakukan dengan penyajian pertanyaan-
pertanyaan yang mengarahkan siswa pada materi yang akan diajarkan, pengalaman
nyata yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari atau bisa dirancang sendiri oleh
guru. Hal tersebut akan menjadi sebagai pendahuluan yang telah dimiliki oleh siswa.™

Langkah-langkah dalam pembelajaran pendekatan problem posing meliputi:** 1)
Perumusan masalah; 2) Menyusun hipotesis; 3) Merencanakan ercobaan sederhana; 4)
Mengumpulkan data; 5) Menganalisis data; 6) Menyimpulkan.

1. Perumusan Masalah

Guru memberikan permasalahan kepada siswa sehingga siswa berpikir,
menyelidiki dalam memecahkan masalah yang di ajukan oleh guru. Guru
membimbing siswa dalam merencanakan penyelidikan, dan dalam menyelesai
permasalahan. Bila permasalahan yang diberikan oleh guru terlalu tinggi atau
rumit akan membuat siswa tidak semangat, permasalahan yang diberikan harus

tingkat kemampuan siswa.

3 Gulo W, Metode Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 97.

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009),
h. 170.



2. Menyusun hipotesis
Langkah selanjutnya guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengutarakan jawaban tentang permasalahan tersebut. Guru diharapkan tidak
memperbaiki hipotesis siswa yang salah, tetapi cukup memperjelas maksudnya saja.
Hipotesis yang salah nantinya akan kelihatan setelah pengambilan data dan analisis data
yang diperoleh.
3. Merencanakan Percobaan Sederhana
Pada aspek ini siswa diharapkan dapat mengakses, mengumpulkan, menyimpan,
mengambil dan mengatur data, menggunakan handware dan software yang akan
dirancang untuk tujuan ini.
4. Mengumpulkan data
Siswa mengumpulkan dan mencari data sebanyak-banyaknya untuk
membuktikan apakah hipotesis mereka benar atau tidak, untuk dapat mengumpulkan
data, peralatan harus di siapkan siswa untuk pengumpulan data. Maka guru harus
membantu siswa untuk merangkai peralatan dan mencari peralatan, sehingga peralatan
berfungsi dengan baik. Biasanya dilakukan dilaboratorium tetapi kadang juga dapat di
luar sekolah. Setelah peralatan berfungsi, siswa diminta untuk mengumpulkan data dan
mencatatnya dalam buku catatan.
5. Menganalisis data
Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dengan menggunakan data untuk
menjawab permasalahan dalam penyelidikan baik dalam bentuk bimbingan langsung.
Siswa berdiskusi dalam kelompoknya tentang data yang telah dibuat untuk menjawab
pertanyaan penyelidikan.
6. Menyimpulkan

Menganalisis data yang telah dikelompokkan, kemudian diambil kesimpulan



dengan generalisasi. Setelah diambil kesimpulan, kemudian dicocokkan dengan
hipotesis asal, dan apakah hipotesa kita diterima atau tidak.

Berdasarkan pendapat Aurbech, Suyitno dan Silver. Maka penerapan model
pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing adalah sebagai berikut:

a. Menguraikan isi

Guru menjelaskan materi kepada siswa jika perlu untuk memperjelas
konsep menggunakan, pada langkah ini guru memberikan siswa dengan sebuah
kode.

b. Menggambarkan masalah

Guru memberikan contoh-contoh soal, dengan model problem posing tipe
pre-solution posing yaitu memberi stimulus berupa seperti sebuah gambar, kisah
atau cerita, diagram, paparan dan lain-lain, kemudian siswa menggambarkan
masalah/ menjabarkan masalah yang diberikan dengan me-ngidentifikasi stimulus
yang diberikan.

c. Membuat masalah

Guru memberi latihan dengan model problem posing tipe pre-solution posing

dengan mengaitkan masalah yang berhubu-ngan dengan kehidupan mereka sehari-hari.

d. Mendiskusikan masalah

Pada langkah ini, seorang guru menjadi fasilitator untuk memandu

siswanya berdiskusi untuk memecahkan masalah. Fasilitator atau guru hanya
memantau dan mengarahkan jalannya kegiatan belajar mengajar, tidak boleh ikut

terlibat dalam pemecahan masalah. Hal ini penting untuk menumbuhkan



kepercayaan para siswa bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mencari

pemecahan masalah sendiri.

e. Mendiskusikan alternatif pemecahan masalah
Guru membahas tugas yang diberikan dengan model problem posing tipe pre
solution posing dan guru melatih siswa untuk mencari kemungkinan pertanyaan lain
yang didapat dari stimulus yang diberikan. Dalam penelitian ini model inilah yang akan
diterapkan dalam pembelajaran fisika.

Berdasarkan pandangan pendapat tentang langkah-langkah pembelajran
problem posing maka peneliti mengambil sebuah langkah pembelajran yang telah
dijelaskan diatas, bagi peneliti langkah yang cocok yang diterapkan dalam pembelajran
problem posing adalah langkah poin satu, dikarenakan mencangkup semua masalah

yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan masalah.

4. Penelitian yang Relevan

Berikut ini penelitian relevan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu di

sekolah-sekolah yang berbeda-beda:

a. M. Rahmad, dkk., Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif fisika siswa melalui penerapan model
pembelajaran problem posing pada materi besaran vektor di kelas X4 MAN |
Pekanbaru, diperoleh daya serap rata—rata siswa sebesar 80,6% dengan kategori
baik. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal (80%) dan ketuntasan materi
(78,6%) dinyatakan tidak tuntas sesuai kriteria ketuntasan yang ditetapkan
(85%). Meskipun belum tercapainya ketuntasan materi dan siswa secara klasikal,

namun problem posing ini, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model



pembelajaran dalam kegiatan belajar-mengajar fisika untuk materi vektor. Hal
ini dapat dilihat rata-rata daya serap siswa dengan kategori baik."

b. Kadir pembelajaran matematika dengan pendekatan problem posing
mampu membuat siswa aktif dan kreatif. Hal ini terlihat dari kemampuan
siswa mengembangkan soal matematika sendiri berdasarkan informasi yang
diberikan.'®

c. Ai Sriwenda R, dkk., Penerapan pembelajaran model Problem Posing dapat
meningkatkan kreativitas siswa kelas XI IPA 5 SMA 1 Boyolali pada
materi pokok laju reaksi. Dari kondisi awal siklus | kreativitas siswa
kategori tinggi 43% ke kondisi akhir pada siklus Il kreativitas siswa
kategori tinggi 53%. Penerapan pembelajaran model Problem Posing dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI IPA 5 SMA 1 Boyolali pada
materi pokok laju reaksi. Dari kondisi awal siklus I, ketuntasan belajar
aspek kognitif siswa sebesar 69% ke kondisi akhir siklus 11 81,25%
meningkat sebesar 12,25 %. Pada aspek psikomotorik siswa 97% di siklus

I, sehingga tidak dilanjutkan di siklus Il. Sedangkan pada aspek afektif dari

> M. Rahmad, Denok Hormaidah dan Fahkruddin “ Hasil belajar fisika melalui
penerapan model pembelajaran problem posing dikelas X4 MAN 1 Pekan Baru, Laboratorium
Pendidikan Fisika, Jurusan PMIPA Fkip Universitas Riau. 2009 , h 34-41

16 Kadir, Implementasi Pendekatan Pembelajaran Problem Posing dan Pengaruhnya
Terhadap Hasil Belajar Matematika FKIP UIN Jakarta,Pendidikan dan Kebudayaan vol . 17
Nomor 2. Maret. 2011.



kondisi awal siklus |, kriteria tinggi sebesar 100% sehingga tidak

dilanjutkan di siklus 11.*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan M. Rahmad, dkk., keuntungan
dalam mengunakan pendekatan problem posing bahwa hasil belajar siswa lebih
efektif. Berdasarkan nilai rata-rata yang diserap siswa dengan kategori baik. Kadir
pembelajaran matematika dengan pendekatan problem posing mampu membuat
siswa aktif dan kreatif dan Ai Sriwenda R, ddk., keuntungan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dengan data yang dilakukan di SMA 1 Boyolali pada materi

pokok laju reaksi.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang didapat dari proses kelangsungan
pembelajaran. Hasil belajar sering disebut dengan prestasi belajar. Dimyati dan Mudjino
mengemukakan hasil belajar adalah perolehan kenaikan tingkat keberhasilan murid
dalam mempelajari materi pelajaran disekolah dan dinyatakan dalam bentuk skor yang
diperoleh dari hasil tes."® Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan siswa setelah

menerima pengalaman belajarnya.” Hasil belajar pada hakekatnya merupakan

1" Ai Sriwenda R, Bakti Mulyani dan Sri Yamtinah “ Penerapan pembelajaran model
problem posing untuk meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar pada materi laju reaksi kelas
X1 IPA SMN 1 Boyolali, Jural pendidikan kimia Vol. 2 No. 2 Tahun 2013.

8 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.
200
% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 22.



kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai yang
diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Penilaian proses dan hasil
belajar saling berkaitan satu dengan yang lainnya karena hasil belajar merupakan akibat
dari proses belajar. Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai
tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Horward Kingsley membagi
tiga macam hasil belajar, yakni keterampilan dan kebiasaan, pengertian dan kebiasaan
dan sikap dan cita-cita. Masing- masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang
telah ditetapkan dalam kurikulum.

Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu;
ranah kognitif, psikimotorik, dan afektif. Secara eksplisit ketiga ranah ini tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Setiap mata ajar selalu mengandung ketiga ranah tersebut,
namun penekannya selalu berbeda. Mata ajar praktek lebih menekankan pada ranah
psikomotor, sedangkan mata ajar pemahaman konsep lebih menekankan pada ranah
kognitif. Namun kedua ranah tersebut mengandung ranah afektif. Ketiga ranah tersebut
menjadi objek penilaian hasil belajar.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ranah kognitif yang
terdapat unsur pengetahuan, pemahaman dan penerapan. Pengetahuan didefinisikan
sebagai perilaku mengingat atau mengenali informasi (materi pembelajaran) yang telah
dipelajari sebelumnya. Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan memperoleh
makna dari materi pembelajaran. Pemahaman berada pada satu tahap di atas

pengingatan materi sederhana, dan mencerminkan tingkat pemahaman paling rendah.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar



Belajar merupakan suatu proses, maka sudah tentu harus ada yang diproses
(masukan atau input), dan hasil pemrosesan (keluaran atau output). Jadi dalam hal ini
kegiatan belajar dapat dianalisis dengan pendekatan analisis sistem. Adapun faktor yang
mempengaruhi belajar dan hasil belajar dapat dilihat dari pendekatan sistem ini.

Pendekatan sistem ini, kegiatan belajar dapat digambarkan sebagai berikut :*

INSTRUMENTAL INPUT

v A 4 v
N TEACHING LEARNING N
RAW INPUT > PROCESS > OUTPUT

Tt 1

ENVIROMENTAL INPUT

Gambar 2.1 Bagan Proses Pembelajaran

Masukan mentah (raw input) merupakan bahan baku yang perlu diolah,
dalam hal ini diberi pengalaman belajar tertentu dalam proses belajar-mengajar
(teaching-learning process). Proses belajar mengajar itu turut berpengaruh pula
sejumlah faktor lingkungan yang merupakan masukan lingkungan (environmental
input), dan berfungsi sejumlah faktor yang sengaja dirancang dan dimanipulasi
(instrumental input) guru menunjang tercapainya keluaran yang dikehendaki
(output). Berbagai faktor tersebut berinteraksi satu sama lain dalam menghasilkan

keluaran tertentu.”> Dari pendekatan analisis sistem itu, faktor- faktor yang

20 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung : PT. Rosydakarya, 2000. h.
106

21 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 106-107



mempengaruhi hasil belajar terdapat pada faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
siswa.

Muhibbin Syah menyatakan bahwa fakor-faktor yang mempengaruhi belajar
siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut :

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/ kondisi jasmani dan

rohani siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkugan disekitar
siswa.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jelas upaya belajar
siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pembelajaran.?

Hasil belajar siswa terkait dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan di
kelas, maka faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa. Berdasarkan
beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar, maka cara guru mengajar atau
metode yang diterapkan pada pembelajaran di kelas juga berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.

3. Pengertian Kemampuan Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik

Konsep kognitif, afektif, dan psikomotorik dicetuskan oleh Benyamin Bloom
pada tahun 1956. Konsep tersebut juga dikenal dengan istilah Taksonomi Bloom. Bloom
menggunakan acuan ini untuk memenuhi kebutuhan anak didik yang disesuaikan bakat,

minat, dan kemampuan.

1. Kemampuan Kognitif

22 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan..., h. 108



Kognitif dalam bahasa Latin cognitio yang berarti pengenalan. Istilah ini
mengacu baik kepada perbuatan atau proses mengetahui maupun pengetahuan itu
sendiri. Proses perkembangan kognitif manusia mulai berlangsung sejak ia baru lahir.
Semua bayi manusia sudah berkemampuan menyimpan informasi-informasi yang
berasal dari penglihatan, pendengaran, dan informasi-informasi yang diserap oleh indra-
indra lain. Umumnya, kognitif dipandang cenderung pada transfer atau pemasukan ilmu
pengetahuan sebanyak-banyaknya dalam diri subjek belajar, namun sesungguhnya tidak
demikian.”® Kognitif menekankan pada tujuan atau kemampuan intelektual, seperti:

a. Pengetahuan (knowledge)

Mengacu kepada kemampuan mengenal materi yang sudah dipelajari dari yang
sederhana sampai pada teori-teori yang sukar. Yang penting adalah kemampuan
mengingat keterangan dengan benar.

b. Pemahaman (comprehension)

Mengacu kepada kemampuan memahami makna materi. Aspek ini satu tingkat
di atas pengetahuan dan merupakan tingkat berfikir yang rendah.

c. Penerapan (application)

Mengacu kepada kemampuan menggunakan atau menerapkan materi yang
sudah dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan aturan dan prinsip.
Penerapan merupakan tingkat kemampuan berfikir yang lebih tinggi daripada

pemahaman.

d. Analisis (analysis)

% Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, Cet. 1 (Yogyakarta; Pustaka
Pelajar, 2005), h. 120-121.



Mengacu kepada kemampun menguraikan materi ke dalam komponen-
komponen atau faktor-faktor penyebabnya dan mampu memahami hubungan di antara
bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga struktur dan aturannya dapat lebih
dimengerti. Analisis merupakan tingkat kemampuan berfikir yang lebih tinggi daripada
aspek pemahaman maupun penerapan.

e. Sintesa (evaluation)

Mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponen-komponen
sehingga membentuk suatu pola struktur atau bentuk baru. Aspek ini memerluakn
tingkah laku yang kreatif. Sintesis merupakan kemampuan tingkat berfikir yang lebih
tinggi daripada kemampuan sebelumnya.

f. Evaluasi (evaluation)
Mengacu kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-nilai materi

untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan tingkat kemampuan berfikir yang tinggi.

2. Kemampuan Afektif

Tingkatan kemampuan tertinggi berikutnya adalah kemampuan afektif. Afektif
berasal dari bahasa Latin affectio yang berarti “keadaan tersentuh, tergerak”. Afektif
disertai gerakan-gerakan ekspresif, dan sentakan serta reaksi-reaksi vokal (jeritan,
teriakan). Sebaliknya, terkadang afektif diikuti mati rasa, ekspresi lahiriah dari afektif
dan kedalamannya sebagian besar tergantung pada sifat-sifat tipologis dari kegiatan
saraf yang lebih tinggi. Afektif lebih mengarah pada perbuatan yang dilakukan atas
dorongan perasaan dan emosi individu, dalam proses pendidikan afektif sering

diterjemahkan sebagai minat, sikap, dan penghargaan dalam belajar.**




3. Kemampuan Psikomotorik
Istilah motorik umumnya lebih dikenal dengan istilah psikomotor., tetapi dalam
penelitian ini digunakan istilah motorik dengan alasan; istilah psikomotor mengandung
makna menyimpang dari yang dimaksud. Psikomotor mengandung arti suatu gaib (jiwa)
penggerak jasmaniah atau suatu dorongan metafisik bersifat abstrak, dan memiliki

kedudukan lebih tinggi dari motorik bahkan kognitif ataupun afektif.>

C. Relevansi Langkah Pembelajaran dalam Fisika dengan Pendekatan Problem Posing

Pembelajaran fisika, pengajuan soal atau perumusan soal (Problem Posing)
menempati posisi yang strategis seperti halnya pada mata pelajaran matematika.
Pengajuan soal ini dikatakan sebagai inti terpenting dalam disiplin matematika dan
dalam sifat pemikiran penalaran fisika. Pembelajaran fisika di SMA tujuan khusus
pengajarannya adalah agar siswa dapat mempunyai pandangan yang cukup luas dan
memiliki sikap yang logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin serta menghargai kegunaan
fisika. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dijelaskan guru hendaknya memilih
strategi yang melibatkan siswa aktif dalam belajar baik secara mental, fisik maupun
sosial. Cara mengaktifkan siswa, hendaknya guru memberikan soal yang mengarah pada
jawaban divergen (terbuka, lebih dari satu jawaban) dan pertanyaan yang bersifat
penyelidikan.

Pembelajaran Problem Posing sangat cocok digunakan dalam pembelajaran

untuk mata pelajaran fisika. Melalui tugas membuat soal yang setara dengan soal yang

2 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, h 118-119

% Abd. Mujib Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Operasionalisasinya, h 203-204



telah ada, kita bisa mencermati bagaimana siswa mengganti variabel-variabel yang
dikatahui lalu mencari variabel yang ditanyakan.

Tabel 2.1 Relevansi Langkah Pembelajaran pendekatan Problem Posing dengan Hasil

Belajar.

No Langkah Pendekatan Problem Posing Ranah Kognitif

1 Merumuskan masalah Cl-C2

2 Menyusun hipotesis Cc2-C3

3 Melakukan percobaan sederhana C3

4 Mengumpulkan data A C3-C4

5 Menganalisis data R C4- C5

6 Menyimpulkan : \ C4- C6
N
! 5
! /.

Berdasarkan tabel diatas malg_acsl_apat ditarik kesimpulan bahwasananya pada

B

langkah pertama merumuskan masalah, ada keterkaitan antara C1-C2 vyaitu
pengetahuan dan pemahaman, pada langkah selanjutnya menyusun hipotesis ada
keterkaitanya antara C2—C3 yaitu pemahaman dan penerapan, pada langkah selanjutnya
melakukan percobaan sederhana C3 vyaitu penerapan , langkah seterusnya
mengumpulkan data ada keterkaitan antara C3—C4 yaitu penerapan dan analisis, pada
langkah selanjutnya menganalisis data ada keterkaitan antara C4—C5 yaitu analisis dan
sintsis dan langkah terakhir menyimpulkan ada keterkaitan antara C4—C6 yaitu analisis

dan penilaian.

D. Materi Pokok Getaran dan Gelombang
1. Getaran
Getaran terjadi akibat adanya energi yang mempengaruhi suatu benda yang

memiliki gaya elastis melalui proses gaya yang diterimanya. Getaran adalah gerakan



bolak-balik secara periodik yang melewati lintasan tetap.?® Cara mengamati getaran bisa

dengan menggunakan bandul yang sedang berayun. Seperti pada gambar berikut.”’

Gambar 2.2. Ayunan sederhana
Pada ayunan sederhana bandul dikatakana melakukan satu getaran jika beban
bergerak dari A— B— C— B — A. Titik B adalah titik kesetimbangan.
Ada pengertian penting yang berhubungan dengan getaran yang menunjukkan

ciri suatu getaran yaitu :

1) Amplitudo
Amplitudo adalah jarak atau simpangan terbesar dihitung dari
kedudukan setimbang.”® Amplitudo diberi lambang A dengan satuan
meter. Simpangan adalah posisi partikel yang bergetar terhadap titik

setimbangnya.

%8 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMA, (Bogor :
Arya Duta,2007),h.176.

o Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, IImu Pengetahuan... h.176

%8 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, llmu Pengetahuan Alam untuk SMA. h.176.



2) Periode
1 1
Periode getafaf aFIaIah salang waftu_—y?'ng dibutuhkan untuk melakukan
satu getaran.Secara sederhana periode suatu getaran dapat ditulis.
T = t
"N
Keterangan :
T : Periode atau getaran ( sekon / detik )
t : Waktu melakukan seluruh getaran (sekon / detik )

N : Jumlah seluruh getaran
3) Frekuensi

Frekuensi getaran adalah banyaknya getaran tiap satuan waktu.

Keterangan
f: Frekwensi getaran ( Hz)
N : Jumlah seluruh getaran
t : Waktu melakukan seluruh getaran (sekon / detik )

Hubungan antara periode dan frekeunsi dapat dirumuskan sebagai

berikut.”

Keterangan
f : Frekwensi getaran ( Hz)
T : Periode atau getaran ( sekon / detik )

2. Gelombang

» Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, IImu Pengetahuan Alam untuk SMA, h.177.



Gelombang adalah getaran yang dijalarkan atau merambat.*® Gerak
gelombang dapat dipandang sebagai perpindahan energi dan momentum dari satu
titik dalam ruang ke titik lain tanpa perpindahan materi.

Menurut sifat dan kejadiannya gelpmbnag dpat dibedakan menjadi dua yaitu
gelombnag elektromagnetik dan gelombnag mekanik.

1) Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang perambatannyatidak
memerlukan medium. Artinya gelombang tersebut dapat merambat di ruang
hampa. Contoh gelombang elektromagnetik adalah gelombang radio, gelombang
radar dan gelombang cahaya.

2) Gelombang mekanik adalah gelombang yang perambatannya memerlukan
medium. Gelombang tersebut tidak dapat merambat di ruang hampa. Misalnya

gelombang yang terjadi pada seutas tali yang disentakkan.

Berdasarkan arah rambatnya gelombang dibedakan menjadi dua yaitu :
1) Gelombang tranversal

Ketika salah satu tali yang salah satu ujungnya diikat dan ujung lainnya
disentakkan, akan terbentuk gelombnag yang menyerupai bukit dan lembah
gelombang. Gelombang ini merambat bermula dari ujung tali yang dipegang,
kemudian diteruskan menuju ujung tali yang terikat. Apabila diamati dengan
teliti arah rambat gelombang tegaklurus terhadap arah usikan (arahgetarannya).
Gelombnag yang berciri seperti ini disebut gelombnag tranversal misalnnya

gelombang yang terjadi pada permukaan air dan gelombnag cahaya.

%0 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, limu Pengetahuan ... h.179



Satu gelombang penuh yang terdiri dari dua puncak gelombang dan satu
dasar gelombang disebut panjang gelombang yang disimbolkan (A). Untuk

mengetahui panjang gelombnag tranversal perhatikan gambar berikut.*

Gambar 2.3. Panjang gelombang satu bukit dan satu lembah

v
A

f Amplitudo
d’ S g
: £\
|
d

Gambar 2. 4. Panjang gelombang dua puncak yang berdekatan

Berdasarkan Gambar 2.3 dan Gambar 2.4 a — b — c adalah bukit gelombang dan ¢
— d — e adalah lembah gelombang. Panjang gelombang atau satu gelombang penuh,
yang dilambangkan A ( lamda ), terdiri dari satu bukit dan satu lembah gelombang yaitu
mulai dari a — b — c— d — e atau sepanjang a ke e. Menurut Gambar 2.4 b dan f adalah

adalah puncak gelombang, d adalah dasar gelombang, sedangkan b — b’, d — d’, dan f —

3 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, IImu Pengetahuan Alam untuk SMA. h.181.



f’adalah amplitudo atau tinggi gelombang. Panjang satu gelombang penuh terdiri dari
dua puncak yang berdekatan dan satu dasar gelombang, yaitu mulaidarib—-c—-d—-e—f

atau sepanjang b ke f.

Rapatan Rapatan Rapatan

00000 7
2) Gelombang LongitudinB(UIIIN00 OO OO0 OO Q00NN

A v
Renggangan Renggangan
ang—yang—arah rambatannya searah

Gelombang longitud

dengan arah usikan (getarnya). Atau bisa disebut juga gelombang yang merambat
dengan cara merapat dan merenggang. Panjang gelombang longitudinal terdiri dari satu
rapatan dan satu renggangan. Contoh : gelombang pada pegas dan gelombang pada
bunyi.*

Pada peristiwa perambatan gelombang longitudinal terjadi pola rapatan dan
renggangan. Hal ini dapat diamati denagan slinki. Ketika salah satu ujung slinki
digerakkan maju mundur, terjadi pola rapatan yang bergerak searah dengan rambatan

gelombang. Gelombang longitudinal dapat digambarkan sebagai berikut.**

Gambar 2.5. Gelombang Longitudinal

Pengertian penting, yang berhubungan dengan gelombang yang menunjukkan
ciri suatu gelombang yaitu :

a) Periode dan frekuensi gelombang

32 Giancoli, Fisika Edisi ke Lima, (Jakarta : Erlangga,2001),h.384

3 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, IImu Pengetahuan ... h.182



Periode gelombang adalah selang waktu yang dibutuhkan untuk menempuh
satu gelombang, sedangkan frekuensi gelombang adalah banyaknya gelombang yang
terjadi tiap sekon.

Hubungan periode dan frekwensi gelombnag dinyatakan sebagai berikut.*
= > : = >
[ = - Atau T = 2

Keterangan :
f : Frekwensi getaran ( Hz)
T: Periode atau getaran ( sekon / detik )

b) Cepat rambat gelombang

Sebelumnya dikatakan bahwa gelombang adalah salah satu bentuk energi
yang menghasilkan usikan atau getaran yang merambat. Berarti dalam hal ini terjadi
peristiwa rambatan dari sejumlah frekuensi ( f ) disepanjang gelombang (A) yang disebut
cepat rambat gelombang (v). Cepat rambat gelombang adalah jarak yang ditempuh oleh
rambatan gelombang tiap satuan waktu.

Secara matematis cepat rambat gelombang dapat ditulis.*

v=Ff. A
Keterangan :
v : Cepat rambat gelombang ( meter/sekon atau
detik)

f : Frekuensi gelombang (Hz)
A : Panjang gelombang (meter)

% Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, llmu Pengetahuan ALam untuk SMA. h 182.

» Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, IImu Pengetahuan ... h.182.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian menggunakan metode Quasi-Experimental, penelitian ini
yang didalamnya melibatkan siswa aktif dalam meningkatkan proses pembelajaran.
Menurut Sugiyono metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi terkendali.*® Metede ini diharapkan prestasi siswa lebih meningkat
dalam proses belajar mengajar, dan juga metode eksperimen melibatkan dan
memberikan kesempatan pada siswa agar mandiri dalam memahami konsep materi baik
melalui mengamati, menganalisis, dan hingga menarik kesimpulan sendiri.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Labuhanhaji Aceh Selatan, dengan alamat
Jalan Pasar Pendidikan Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan. Pemilihan
lokasi ini berdasarkan observasi yang peneliti lakukan sebelumnya dimana SMA tersebut

dapat dilakukan pengumpulan data.

C. Alur Penelitian

Pendekatan

Observasi ::> Identifikasi ::> Analisis — problem posing
masalah Jurnal

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&
1985), h.10




- * Rpp
Uji Coba . Validitas o LKS Menyusun
Instrumen Pakar Soal Tes Instrumen
e Angket
Kelas
Eksperimen |
Tes Awal [ Analisis data :;[ Kesimpulan ]
Kelas )
Kontrol

Penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Labuhanhaji dengan sampel kelas X.1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X.3 kelas kontrol. Tes yang dilakukan sebanyak 2 kali
yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Tes yang dilakukan sebelum
eksperimen (Y;) disebut pre-test dan tes sesudah eksperimen (Y,) disebut post-test.
Rancangan penelitian secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Grup Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen Y, X1 Y,
Kontrol Y, Xz Y2

Sumber: Lufri.2005

Keterangan: Y, = Pemberian tes awal
Y, = Pemberian tes akhir
X; = Perlakuan dengan Pendekatan Problem Posing
X, = Pembelajaran konvensional.*’

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

%7 Sugiyono, Metode Penelitian........ h. 111



Menurut Margono, S. populasi adalah seluruh data yang akan menjadi perhatian
kita dalam suatu ruang lingkup dengan waktu yang kita tentukan.*® Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dengan jumlah 94 siswa. Adapun yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kelas X; yang berjumlah 30 orang sebagai

kelas Eksperimen, dan kelas X3 yang berjumlah 30 orang sebagai kelas Kontrol.

Tabel 3.2 Data Jumlah Siswa Kelas X SMAN 1 Labuhanhaji

No. Kelas Jumlah siswa

1. X 30

2. X, 34

3 X3 30
Jumlah 94

Sumber: TU SMAN 1 Labuhanhaji

2. Sampel

Menurut Sugiyono sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi tersebut.’®> Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan
mengunakan cara-cara tertentu.”® Sampel penelitian ini dapat dilakukan dengan cara
purposive sampling, dimana pengambilan sampel data ini dapat dilakukan dengan
menggunakan pertimbangan tertentu Sampel pada penelitian ini adalah pada siswa
kelas X; yang jumlah siswanya 30 orang sebagai kelas eksperimen sedangkan siswa kelas
X3 jumlah siswa 30 orang sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pendekatan

problem posing.

E. Instrumen Penelitian

% S. Margono, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 17.
'S, Margono, Metode Penelitian..., h. 117.

“0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakata: Rajawali, 2006), h. 109.



Menurur Sugiyono Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena
ini disebut variabel penelititan.* Maka sangat perlu instrumen dalam penelitian ini
untuk mengumpulkan data. Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Soal Tes

Instrumen tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau
bekal yang dimiliki oleh individu atau kelas.*” Menurut Rooijakkers tes sebagai alat
untuk mengadakan penilaian atau sebagai alat ujian®. Tes terdiri atas tes awal dan tes
akhir yang diberikan kelas eksperimen dan kontrol. Tes awal diberikan sebelum
menggunakan pembelajaran problem posing untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum belajar dengan pendekatan problem posing, sedangkan tes akhir setelah
menggunakan pendekatan problem posing untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa akibat adamya perlakuan. Tes yang digunakan adalah tes berupa pilihan ganda A,
B, C, D dan E terdiri dari 20 butir soal.

2. Angket

Angket sering juga disebut kuesioner merupakan suatu tehnik pengumpulan
data dengan menggunakan pertanyaan tertulis dan jawaban yang diberikan juga bentuk
tertulis, yaitu dalam bentuk isian atau simbol/tanda. Menurut Kartono angket atau
kuestioner adalah penyelidikan mengenai suatu masalah yang banyak menyangkut

kepentingan umum (orang banyak), dengan jalan mengedarkan formulir daftar

“ Sugiyono. Metode Penelitian........, h.14
%2 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian ...., h. 193

*® Rooijakkers, Mengajar dengan Sukses,( Jakarta: PT gramedia, 1991) h. 140



pertanyaan, diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek, untuk mendapatkan
jawaban (tanggapan, respons) tertulis seperlunya.** Angket yang digunakan disini adalah
berupa pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan penerapan pendekatan

problem posing pada materi getaran dan gelombang yang akan dibagikan kepada siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data
Langkah yang paling utama dalam penelitian adalah teknik pengumpulan data,
karena tujuan dari penelitian untuk mendapatkan data-data yang mendukung
pencapaian tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes
Sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan pembelajaran pendekatan
problem posing pada materi getaran dan gelombang selanjutnya yaitu pemberian
soal-soal kepada siswa untuk melihat kemampuan siswa melalui tes awal dan test
akhir dengan menggunakan pendekatan problem posing pada konsep getaran dan
gelombang untuk melihat tingkat keterampilan proses siswa.
2. Angket digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan respon siswa
terhadap penggunaan model penbelajaran pendekatan problem posing yang
diberikan diakhir setelah proses belajar mengajar berlangsung dengan 10 item

pernyataan.

G. Teknik Analisis Data

1. Tes

* Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosisal, (Bandung: cv. Mandar Maju,
1990) h. 217



Data yang diperoleh peneliti kemudian diolah, dianalisis untuk mengambil
kesimpulan yang berkenaan dengan data tersebut. Data tersebut diolah dengan
menggunakan statistik yang sesuai.

a. Tahap analisis kualitas instrumen
1) Uji validitas Instrumen

Suatu instrumen yang valid atau shahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya,
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Validitas instrumen dapat
diukur dengan menggunakan rumus korelasi product moment, yaitu:

- NIXY=(ZX)(ZY)
X JINSXZ- (TX2)) (NyY?Z- (XY2)}

Keterangan:

Tyy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
>XY = jumlah perkalian x dengan y

X* = kuadrat dari X

Y? = kuadrat dari Y*

Tabel 3.3 Kriteria validitas tes

Nilai validitas Kriteria
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 1991: 29)

Berdasarkan hasil perhitungan validitas maka dari 20 soal yang diuji pada siswa
SMAN 1 Labuhanhaji kelas XI terdapat 14 soal yang dinyatakan valid. Butir-butir soal
tersebut adalah soal no 1,2,4,6,8,9,10,11,13,16,17,18,19,20.

2) Uji Reliabilitas

%5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian . . . h. 213



Menurut Arikunto “Reliabilitas menunjukan pada satu pengertian bahwa
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.*

Reliabilitas merupakan tingkat ketepatan alat penilaian dalam menilai yang

harus dinilai. Indeks reliabilitas soal masih harus menggunakan rumus Spearman-Brown,

yaitu:
11
. 2 XT'EE
117 11
(1+T E
Keterangan:

r;:= koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan
11 . .
rx o= koefisien korelasi product moment.*’

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kriteria
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Rendah
0,20-0,40 Sangat rendah

Sumber: Suherman, 2003: 155

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh bahwa nilai reliabilitas
instrumen tes ini adalah sebesar 0,53. Nilai ini termasuk kategori cukup, oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa instrumen ini layak untuk digunakan dalam penelitian.
3) Uji daya beda

Menurut Sudijono “daya beda adalah kemampuan sebuah butir soal tes hasil

belajar untuk dapat membedakan antar testee yang berkemampuan tinggidan testee

%6 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian . . . h. 221

47 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian . . . h. 223



yang berkemampuan rendah demikian rupa sehingga sebagian besar testee yang
memiliki kemampuan tinggi untuk menjawab butir soal tersebut lebih banyak yang
menjawab betul, sementara teste yang yang memiliki kemampuan rendah untuk
menjawab butir soal tersebut sebagian besar tidak bisa menjawab soal dengan betul.*®

Daya beda dari butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal
tersebut mampu membedakan antara testee yang bisa menjawab betul dengan testee
yang tidak menjawab soal, untuk mengetahui daya beda butir soal tersebut dapat
digunakan rumus sebagai berikut:

D=Pr-Pg

dengan:

PA=B_Adan PB=&
Ja I

Keterangan:

P = Diskriminatory testee (angka daya beda item)

P, = Proporsi testee kelompok atas yang dapat menjawab benar

Ps = Proporsi testee kelompok bawah yang dapat menjawab benar
Ba = Banyaknya testee kelompok atas yang dapat menjawab benar
Bg = Banyaknya testee kelompok bawah yang dapat menjawab benar
Jo =Jumlah testee yang termasuk dalam kelompok atas

Jg =Jumlah testee yang termasuk dalam kelompok bawah

Tabel 3.5 Tabel daya beda item

Daya beda item Kriteria Interpretasi

0,20 Jelek Butir item yang bersangkutan daya pembedanya
sangat lemah, dianggap tidak memiliki daya beda
yang baik

0,20-0,40 Sedang Butir item yang bersangkutan memiliki daya
pembeda yang cukup (sedang)

0,40-0,70 Baik Butir item yang bersangkutan memiliki daya
pembeda yang baik

0,70-1,00 Sangat baik Butir item yang bersangkutan memiliki daya

pembeda yang baik sekali

*8Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 385-
386



Bertanda negatif  Jelek sekali Butir item yang bersangkutan memiliki daya
pembedanya negatif (jelek)

Sumber: Sudijono, 2011: 389

Berdasarkan hasil uji coba menunjukkan bahwa dari 20 soal terdapat 8 soal yang
termasuk kategori cukup, 12 soal dikategorikan kurang.
4) Indeks kesukaran

Menurut sudijono “bermutu atau tidaknya butir-butir soal item tes hasil belajar
pertama-tama dapat diketahui dan derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki
oleh masing-masing butir item”.*® Indeks kesukaran dapat dimaksudkan sebagai tingkat
kesulitan suatu butir soal yang dapat diketahui dengan melihat berapa banyak siswa
yang dapat menjawab benar soal tersebut. berikut rumus untuk menghitung indeks

kesukaran:

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab benar

Js = jumlah seluruh siswa

Tabel 3.6 Indeks Kesukaran

Nilai indeks kesukaran Kriteria

<0,25 Terlalu sukar
0,25-0,75 Sedang

>0,75 Terlalu mudah

Sumber: Sudijono, 2011: 373
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran tiap butir soal, terdapat 3 soal yang
dikategorikan mudah yaitu no 3,6 dan 13 dikategorikan sedang ada 11 butir soal yaitu

1,2,4,8,9,10,11,12,18,19, dan 20 dikategorikan sulit yaitu no 5,7, 14,15,16,17.

* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi . . . h. 370



b. Analisis Hasil Uji Coba Soal Tes

Uji coba yang dilakukan pada siswa kelas XI SMAN 1 Labuhanhaji, soal yang di uji
berisi 20 butir soal, uji coba soal tersebut dilakukan untuk melihat tingkat validitas,
reliabilitas, daya beda dan indeks kesukaran setiap butir soal sebelum digunakan sebagai

soal tes. Hasil analisis uji coba instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Tabel Hasil Uji Coba

Validitas Reliabilitas Daya Beda Item Indeks Kesukaran
Kriteria Jumlah Kriteria Kriteria Jumlah Kriteria Jumlah
soal soal soal
S:?mga.t i Baik sekali i Mudah 3
tinggi
Tinggi - Baik -
Sedan 11
Cukup 4 Cukup Cukup 8 &
Rendah 13 Kurang 12
Sangat 3 Sangat i Sulit 6
Rendah Kurang

Berdasarkan Tabel 3.7 dari 20 soal tes yang di uji coba terdapat 3 soal dengan
tingkat validitas sangat rendah yaitu pada nomor 3, 14 dan 15, empat soal dikategorikan
cukup dan 13 soal yang dikategorikan sangat rendah. Soal tes tersebut tingkat
reliabilitasnya dikategorikan cukup, namun memiliki daya beda item yang dikategorikan
cukup terdapat 8 soal yaitu 6,8,9,10,11,12,19,20, dikategorikan kurang terdapat 12 soal
yaitu pada nomor 1,2,3,4,5,7,13,14,15,16,17. Indeks kesukaran tiap butir soal , terdapat
3 soal dikategorikan mudah yaitu nomor 3,6 dan 13, sebelas soal dikategorikan sedang
yaitu nomor 1,2,4,8,9,10,11,12,18,19,20, enam butir soal dikategorikan sulit yaitu nomor

5,7,14,15,16,17, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8.



Berdasarkan hasil tersebut dengan demikian dari 20 soal hasil uji coba, hanya 14
butir soal yang memenuhi kategori soal validitas, reliabilitas, daya beda item dan indeks
kesukaran yaitu nomor 1,2,4,6,8,9,10,11,13,16,17,18,19,20, maka soal yang digunakan

sebagai alat tes adalah sebanyak 14 butir soal.

c. Uji Hipotesis

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Untuk
menguji hipotesis digunakan uji-t. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho @ W1 = Yyt Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pendekatan problem posing
lebih rendah atau sama dengan hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan tidak menggunakan pendekatan problem posing pada materi
getaran dan gelombang di kelas X SMAN 1 Labuhanhaji.

H, @ Uy > Wy Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pendekatan problem posing
lebih baik dari hasil bejalar siswa yang diajarkan dengan tidak
menggunakan pendekatan problem posing pada materi getaran dan
gelombang di kelas X SMAN 1 Labuhanhaji.

Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan. Pengujian dilakukan
pada taraf signifikan o = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n, + n, — 2), kriteria
pengujian adalah tolak H, jika thiwng < tiabe, dan teriman H, jika thiwng > tabel-

Adapun statistik lainnya yang diperlukan adalah

a) Mentabulasikan data kedalam daftar distribusi frekuensi



Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama, maka menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:
1. Menentukan rentang; Rentang (R) = Data Terbesar - Data Terkecil.
2. Menentukan banyak kelas interval
Banyaknya kelas = 1 + (3,3) log (dengan n menyatakan banyak data)

3. Menentukan panjang kelas interval P dengan rumus :

rentang
banyak kelas

4. Menentukan nilai rata-rata (X), varians (s?) dan simpangan baku (s) untuk
data yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi, maka nilai rata-rata

(x) dihitung dengan:*°

_ Xfixi
X = -
2fi
Keterangan:

X = skor rata-rata siswa
fi = frekuensi kelas interval data
xi = nilai tengah atau tanda kelas interval®*

Untuk menghitung varians (S°) menurut sudjana dapat diukur dengan rumus

2

nz fixi%?— (Zfixi)?
- n (n—-1)

Keterangan:

n = banyaknya data

s* = varians

fi = frekuensi yang sesuai dengan kelas interval
x; = tanda kelas interval.*”

%0 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito, 2001), h. 47.

5! Sudjana, Metode Statistika . . . h. 67



b) Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
kelompok dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Walaupun banyak sampel
dalam suatu penelitian lebih dari 30 dianggap bahwa data telah terdistribusi normal,
namun untuk lebih meyakinkan, peneliti tetap ingin menguji normalitas sebaran data.>®
Untuk menguji normalitas data digunakan statistik uji Lilliefors. Adapun langkah-langkah
uji Liliefors sebagai berikut:.>*

Pertama-tama, menentukan taraf signifikan o = 5% (0,05) dengan hipotesis yang
akan diuji.
H,: Sampel berasal dari populasi distribusi normal
H,: Sampel tidak berasal dari populasi distribusi normal.
Kriteria pengujian:
Jika Ly = Lhitung < Leabel terima H, sedangkan Jika L, = Lhitung > Liavel tolak H, kedua, berikut
langkah-langkah pengujian normalitas:

1) Data diurutkan dari terkecil hingga terbesar

e . Xi-X
2) Tentukan nilai Zi dari tiap-tiap data dengan rumus: Zi = ;—D

3) Nilai Zi dikonsultasikan dengan daftar F ( kolom Zpel)
4) Kolom F (Zi): Jika Zi negatif maka F (Zi) = 0,5 — Zt dan jika Zi positif,
maka F (Zi) = 0,5 + Zt

5) Kolom S (ZI) S (ZI) - Banyaknya z; 2, ,23 ,...Zn,

n

°2 Sudjana, Metode Statistik . . . h. 95
53 Sudjana, Metode Statistik . . . h. 273

> Sudjana, Metode Statistik . . . h. 466-467



6) Hitung selisih F(Zi) — S(Zi), kemudian tentukan harga mutlaknya
7) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih
tersebut. Apabila Loniwng < LOwper Mmaka sampel berasal dari distribusi

normal.

¢) Uji Homogenitas

Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut
homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Jika kedua varians sama
besarnya, maka uji homogenitas tidak perlu dilakukan lagi karena datanya sudah
dianggap homogen. Namun untuk varians yang tidak sama besarnya, perlu diadakan
pengujian homogenitas melalui uji kesamaan dua varians ini. Persyaratan agar pengujian
homogenitas dapat dilakukan ialah apabila kedua datanya telah terbukti berdistribusi

normal.>

Salah satu uji homogenitas adalah uji varians sebagai berikut:
1) Menghitung varians masing-masing kelompok (S?)
2) Menghitung harga F

_ Varian Terbesar
Varians Terkecil

3) Harga F hitung dibandingkan dengan harga F tabel dengan db pembilang
(nb-1) dan db penyebut (nk-1). Data dari populasi yang homogen jika
Fhitung < Frabel
Data memenuhi uji normalitas dan uji homogenitas, maka data yang diperoleh
dari hasil tes penelitian diuji dengan menggunakan rumus uji-t dua pihak dengan taraf

signifikan (a = 0,05), yaitu sebagai berikut:

% Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), H. 133-134



dk=(n1+n2‘2)
Keterangan:

t =hargat perhitungan

X, = nilai rata-rata kelas eksperimen

X, = nilai rata- rata kelas kontrol

s = varians gabungan antara s, dan s, masing-masing tes
n; = jumlah siswa yang mengikuti tes kelas eksperimen
n, = jumlah siswa yang mengikuti tes kelas kontrol.>®

Mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa digunakan uji N-

Gain dengan persamaan sebagai berikut:

S. -8
N-Gain = S"f—” x 100%

max~ °Opre

Keterangan:
N-Gain : Normalitas gain
Spre: Skor rata-rata pretest
Spost : skor rata-rata posttest
Siax : skor maksimum

Tabel 3.8 Kriteria Peningkatan N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
g270 Tinggi
30<g<70 Sedang
g<30 Rendah
2. Angket

Untuk menentukan respons siswa dihitung melalui angket yang dianalisis
dengan menggunakan persentase. Menganalisis data angket siswa dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

% Sudjana, Metode..., h. 239



a. Mengkuantitatifkan hasil angket sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan dengan memberikan skor sesuai dengan bobot yang telah
ditentukan sebelumnya.

b. Membuat tabulasi data.

c. Menghitung persentase dari frekuensi relatif dengan rumus:

_f
P-N><100%

Keterangan:

P = Angka persentase

f = Frekuensi jumlah respons siswa tiap aspek yang muncul
N = Jumlah seluruh siswa

100 % = Nilai konstan
Data tentang respon siswa yang diperoleh melalui angket yang dianalisis dengan
menggunakan skala likert,>” dimana pada skala ini siswa memberikan respon terhadap

pernyataan respon-respon dengan memilih

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

%" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), h. 40



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Data yang telah didapat akan di uji hipotesis menggunakan uji t, tetapi
sebelumnya terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan hipotesis yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas menggunakan data awal siswa (Pre-test), berikut
nilai pre-test kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 4.7

Tabel 4.4 Nilai Pre-Test Siswa pada Materi Getaran dan Gelombang pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
1 AP 60 Al 40
2 AS 40 AM 50
3 AP 50 Al 60
4 AA 60 AL 50
5 CY 70 AR 60
6 CF 50 AW 70
7 DF 70 CD 60
8 FN 40 CM 50
9 FF 60 DA 60
10 1A 40 ET 70
11 IR 60 FA 60
12 1A 60 FM 60
13 LS 40 IK 50
14 AR 70 IR 40
15 ES 70 GA 40
16 MF 50 Ml 50
17 MT 40 MR 40
18 MRJ 70 MN 50
19 MRS 70 MF 50
20 MRJ 70 MR 70

21 NB 50 MK 40




Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No Kode Siswa Nilali Kode Siswa Nilali
22 ND 60 MS 40
23 SF 50 MN 70
24 SY 70 RA 30
25 TA 50 RS 50
26 UM 50 RS 30
27 WH 70 RM 70
28 YA 50 SF 30
29 M 40 TP 70
30 ZF 40 ZD 30

Sumber: Nilai Hasil Penelitian di SMAN 1 Labuhanhaji Aceh Selatan 2018
1) Uji Normalitas
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk soal pilihan
sebanyak 10 butir, nilai Pre-test kelas eksperimen memiliki rentang atau sebaran
30 dengan nilai tertinggi 70, nilai terendah 40 sehingga daftar distribusi frekuensi
nilai pre-test dapat dilihat pada Tabel 4.5:

Tabel. 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai pre-test SMAN 1 Labuhanhaji Aceh
Selatan Kelas Eksperimen

No  Nilai Tes f, Xi f,x X fix?
1 40-45 7 43 301 1849 12943
2 46-51 8 49 392 2401 19208
3 52-57 0 55 0 3025 0
4 58-63 6 61 366 3721 22326
5 64-69 0 67 0 4489 0
6 70-75 9 73 657 5329 47961

Jumlah 30 1716 102438

Rata-rata () 57

Standar Deviasi (S) 12,14

Berdasarkan perhitungan data pada daftar distribusi frekuensi, lebih lanjut
dilakukan pengujian kenormalan data tersebut, untuk itu dilakukan dengan

pendekatan rumus chi-kuadrat, maka diperoleh hasil sebagai berikut:



Tabel 4.6 Uji Normalitas Pre-test Siswa Kelas Eksperimen Uji Chi Square

Nilai Batas 7 Batas | . Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score Luas Daerah Pengamatan Diharap
(x) Daerah (O)) kan (E))
39,5 1,44  0,4251
40 — 45 0,0987 7 2,961
45,5 0,94  0,3264
46 - 51 0,1528 8 4,584
51,5 045 0,1736
52 - 57 0,1576 0 4,728
57,5 0,04 0,016
58 — 63 -0,1859 6 5,577
63,5 0,53 0,2019
64 — 69 -0,1442 0 4,326
69,5 1,02  0,3461
70-75 -0,0896 9 2,688

75,5 152  0,4357

Berdasarkan tabel di atas didapat hasil perhitungan uji normalitas. Berikut
ini adalah hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji chi-kuadrat secara
rinci disajikan pada Tabel 4.7:

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Uji Chi Kuadrat

A Banyak Kelas Xhitung Xtabel Kesimpulan
0,05 6 5,73 11,070 Data Normal

Nilai xtper diambil berdasarkan nilai pada tabel nilai kritis x untuk uji
normalitas pada taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada
ketentuan pengujian hipotesis normalitas yang telah disebutkan pada bab 3 yaitu:

Ho : O; < E; (data berdistribusi normal)

Ho : O; > E; (data tidak berdistribusi normal)

Oleh karena itu xlzlitung<xl?abel yaitu (5,73< 11,070) maka Ho diterima dan
dapat disimpulkan bahwa data dari siswa kelas eksperimen mengikuti distribusi

normal.



b) Uji Normalitas Kelas Kontrol
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk soal pilihan
sebanyak 10 butir, nilai Pre-test kelas kontrol memiliki rentang atau sebaran 40
dengan nilai tertinggi 70, nilai terendah 30 sehingga daftar distribusi frekuensi
nilai pre-test dapat dilihat pada Tabel 4.8:

Tabel. 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai pre-test SMAN 1 Labuhanhaji Aceh
Selatan Kelas Kontrol

No Nilai Tes f; Xi f,x; X2 f.x?
1 30-37 4 34 136 1156 4624
2 38-45 6 42 252 1764 10584
3 46-53 7 50 350 2500 17500
4 54-61 6 58 348 3364 20184
5 62-69 0 66 0 4356 0
6 70-77 7 74 518 5476 38332

Jumlah 30 30 1604
Rata-rata (x) 53,46
Standar Deviasi 13,7

Berdasarkan perhitungan data pada daftar distribusi frekuensi, lebih lanjut
dilakukan pengujian kenormalan data tersebut, untuk itu dilakukan dengan
pendekatan rumus chi-kuadrat, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9 Uji Normalitas Pre-test Siswa Kelas Kontrol Uji Chi Square

Nilai Batas Z Batas Luas Frekuensi F_rekuensi
Tos Kelas score Luas Daerah Pengamatan  Diharapkan
(x) Daerah (o)) (Ei)
29,5 1,74 0,4591
3037 0,0842 4 2,526
37,5 1,16  0,3749
38 -45 0,1559 6 4,677
455 0,58 0,219
46 — 53 0,215 7 6,45
53,5 0,01 0,004
54 - 61 -0,215 6 6,45
61,5 0,58 0,219
62 — 69 -0,2523 0 7,569
79,5 190 04713
70 - 77 0,0114 7 0,456

77,5 1,75 0,4599




Berdasarkan tabel di atas didapat hasil perhitungan uji normalitas. Berikut
ini adalah hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji chi-kuadrat secara
rinci disajikan pada Tabel 4.10:

Tabel 4.10 Hasil Perhitunga Uji Normalitas Uji Chi Kuadrat

A Banyak Kelas Xhitung Xtabel Kesimpulan
0,05 6 10,13 11,070 Data Normal

Nilai xtper diambil berdasarkan nilai pada tabel nilai kritis x untuk uji
normalitas pada taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada
ketentuan pengujian hipotesis normalitas yang telah disebutkan pada bab 3 yaitu:

Ho : O; < E; (data berdistribusi normal)

Ho : O; > E; (data tidak berdistribusi normal)

Oleh karena itu xﬁitung<xfabelyaitu (10,13< 11,070) maka Ho diterima dan
dapat disimpulkan bahwa data dari siswa kelas kontrol mengikuti distribusi
normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini
berasal sari populasi yang sama atau tidak, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian ini nantinya berlaku pula bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji pada
taraf signifikan « = 0,05 yaitu:

Ho : o2 = 62 : Populasi mempunyia varians yang homogen
Ho: o2 # o2 : Populasi tidak mempunyai varians yang homogen
Karena uji yang dilakukan uji-t dengan kriteria pengujian yang berlaku ialah

“Tolak Ho jika Fhiung = Fiadengan derajat kebebasan (dk) = (ni1 ,- noq ).



Pengujian uji normalitas menggunakan Uji Fisher dan dapat dilihat hasil
perhitungan uji homogenitas uji Fisher dapat dilihat pada Tabel 4.11:

4.11 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Uji Fisher

Data Nilai Varians Fhitung Frabel Kesimpulan
Kelas
Eksperimen 1476 Kedua data
0,78 1,85
Kelas 18836 homogen
Kontrol ’

Berdasarkan Tabel 4.11 jelas bahwa Fhiwng < Franer atau 0,78< 1,85 dengan
demikian H, diterima sehingga dapat dikatakan terdapat kesamaan varians
terhadap kemampuan awal siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
sehingga dapat disimpulkan bahwa tes awal kedua kelas adalah homogen.

3) Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho: uy = u, Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran problem posing sama dengan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
pada materi getaran dan gelombang di kelas SMAN 1 Labuhanhaji
Aceh Selatan.

Ha: u>u,  Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran problem posing lebih tinggi dari hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan tidak menggunakan model pembelajaran
konvensional pada materi getaran dan gelobang di kelas SMAN 1
Labuhanhaji Aceh Selatan.

Pengujian hipotesis berdasarkan hasil nilai post-test kedua kelas, berikut

daftar nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel

4.12:



Tabel 4.12 Nilai Post-Test Siswa pada Getaran dan Gelombang Pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
1 AP 90 Al 80
2 AS 70 AM 60
3 AP 70 Al 70
4 AA 90 AL 80
5 CY 100 AR 80
6 CF 100 AW 80
7 DF 100 CD 80
8 FN 100 CM 80
9 FF 100 DA 50
10 1A 70 ET 70
11 IR 80 FA 70
12 1A 90 FM 70
13 LS 70 IK 50
14 AR 100 IR 40
15 ES 100 GA 40
16 MF 80 Ml 50
17 MT 70 MR 40
18 MRJ 100 MN 50
19 MRS 90 MF 50
20 MRJ 190 MR 80
21 NB 80 MK 50
22 ND 90 MS 50
23 SF 80 MN 70
24 SY 80 RA 40
25 TA 70 RS 80
26 UM 90 RS 40
27 WH 80 RM 70
28 YA 80 SF 40
29 ZM 70 TP 50
30 ZF 70 ZD 40

Sumber: Nilai Hasil Penelitian di SMAN 1 Labuhanhaji Aceh Selatan 2015
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk soal pilihan

sebanyak 10 butir, nilai Post-test kelas eksperimen memiliki rentang atau sebaran

30 dengan nilai tertinggi 100, nilai terendah 70 sehingga daftar distribusi

frekuensi nilai pre-test dapat dilihat pada Tabel 4.13:



Tabel. 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test SMAN 1 Labuhanhaji
Kelas Eksperimen

No  Nilai Tes f; X; f,x; X f,x?
1 70-75 8 73 584 5329 42632
2 76-81 7 79 553 6241 43687
3 82-87 0 85 0 7225 0
4 88-93 7 91 637 8281 57967
5 94-99 0 97 0 9409 0
6 100-105 8 103 824 10609 84872

Jumlah 30 2598 229158
Rata-rata(x) 86,6
Standar Deviasi 11,9

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk soal pilihan
sebanyak 10 butir, nilai post-test kelas kontrol memiliki rentang atau sebaran 40
dengan nilai tertinggi 80, nilai terendah 40 sehingga daftar distribusi frekuensi
nilai pre-test dapat dilihat pada Tabel 4.14:

Tabel. 4.14 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test SMAN 1 Labuhanhaji
Kelas Kontrol

No Nilai Tes f; X; f,x; X f,x?
1 40-47 7 44 308 1936 13552
2 48-55 8 52 416 2704 21632
3 56-63 0 60 0 3600 0
4 64-71 6 68 408 4624 27744
5 72-79 0 76 0 5776 0
6 80-87 9 84 756 7056 63504

Jumlah 30 1888
Rata-rata(x) 62,9
Standar Deviasi 16,2

Dari hasil analisis nilai post-test kedua kelas tersebut dilakukanlah
pengujian hipotesis menggunakan uji “t” sesuai dengan yang tertera pada bab 3.
Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar siswa. Uji

“t” dilakukan dengan membandingkan nilai post-test kedua kelas.



Nilai thiung diperoleh berdasarkan hasil rata-rata post-test dari kedua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kontrol, sehingga diperoleh thiung = 6,65 dengan
dk(derajat kebebasan) = = (n; + n, — 2 = 58) maka diperoeh tipe pada taraf
signifikan a =0,05 sebesar 2,00.

Distribusi t dengan cara interpolasi diperoleh thiwung > t120(6,65>2,000),
maka H, diterima pada taraf signifikan a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa “Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran problem posing lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi getaran dan
gelombang di SMAN 1 Labuhanhaji.

4) Analisis Hasil Peningkatan Hasil belajar Siswa

Berdasarkan nilai pre-test dan post-test kelas ekperimen dan kontrol dapat
dilihat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
problem posing . Hasil tes tersebut secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.15:

Tabel 4.15 Analisis Hasil Peningkatan Hasil belajar Siswa

Presentase skor rata-rata

No Indikator Nomor Soal Kelajts Kelas Kontrol
Eksperimen
Pretest Posttes Pretest Posttes Pretest Posttes
1 1 1,3 15 35% 81,67% 53% 60%
2 2 2,6 2,4 48,34%  65%  41,67%  55%
3 3 4,6 3,6 53,34% 61,67% 48,34 58,3%
4 4 9,10 7,9 66,67% 83,34% 65% 75%
5 5 57 8,10 55%  81,66% 48,34% 58,6%

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas sangat jelas terlihat bahwa adanya
perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada setiap indikator. Hal ini terjadi karena adanya pengaruh dari

penerapan model pembelajaran problem posing pada kelas eksperimen.



Skor rata-rata N.gain dapat ditinjau berdasarkan setiap indikator getaran dan
gelombang. Perbandingan N.gin untuk setiap aspek pada kelas eksperimen
ditunjukkan pada Tabel 4.16:

Tabel 4.16 Perbandingan N-Gain untuk Setiap Indikator Kelas Eksperimen

No Indikator Pretest Postest Gain  N-Gain Katagori
1 1 35 81,67 46,67 0,71 Tinggi
2 2 48,34 65 16,66 0,32 Sedang
3 3 53,34 61,67 8,33 0,17 Rendah
4 4 66,67 83,34 16,67 0,50 Sedang
5 5 55 81,66 26,66 0,59 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.16 terlihat bahwa hanya satu indikator yang memiliki
kategori tinggi, sedangkan untuk indikator yang lainnya menunjukkan siswa
belum terbiasa belajar dengan penerapan model. Perbandingan N_gain untuk setiap
indikator pada kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel 4.17:

Tabel 4.17 Perbandingan N-Gain untuk Setiap Indikator Kelas Kontrol

No Indikator Pretest Postest Gain  N-Gain Katagori
1 1 53 60 7 0,14 Rendah
2 2 41,67 55 13,33 0,22 Rendah
3 3 48,34 58,3 9,96 0,19 Rendah
4 4 65 90 25 0,71 Tinggi
5 5 48,34 58,6 10,26 0,19 Rendah

Berdasarkan Tabel 4.17 terlihat bahwa hanya satu indikator yang
berkategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa siswa dalam belajar masih belum
cakap dan belum dipengaruhi oleh model pembelajaran yang tepat, sehingga
banyak konsep yang belum dipahami oleh siswa.

b. Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan Model
pembelajaran problem posing

Berdasarkan angket respon siswa yang diisi oleh 30 siswa pada kelas yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran problem posing, diperoleh

hasil dengan rincian Tabel 4.18:



Tabel 4.18 Tanggapan siswa terhadap pendekatan problem posing

No Pernyataan Frekuensi (F) Persentase (%)
SS S TS [ STS | SS S TS | STS

1 1 10 0 0 0 100 0 0 0
2 2 8 2 0 0 80 20 0 0
3 3 5 5 0 0 50 50 0 0
4 4 6 3 1 0 60 30 10 0
5 5 6 4 0 0 60 40 0 0
6 6 10 0 0 0 100 0 0 0
7 7 9 1 0 0 90 10 0 0
8 8 5 4 1 0 50 40 10 0
9 9 8 1 1 0 80 10 10 0
10 10 10 0 0 0 100 0 0 0
11 11 7 3 0 0 70 30 0 0
12 12 6 4 0 0 60 40 0 0
13 13 9 1 0 0 90 10 0 0
14 14 10 0 0 0 100 0 0 0
Jumlah 109 | 28 3 0 1090 | 280 30 0
Rata-rata 7,8 2 0,2 0 77,9 20 2,1 0

Berdasarkan hasil analisis data respon siswa dalam Tabel 4.18 yang diisi
olenh 30 siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran problem posing pada materi getaran dan gelombang di SMAN 1
Labuhanhaji. Persentase keseluruhan yang didapatkan dari respon siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem posing dengan
kriteria sangat setuju (SS) = 77,9%, setuju (S) = 20%, tidak setuju (TS) = 2,1%
dan sangat tidak setuju (STS) =0%. Untuk melihat perbandingan nilai rata-rata
kriteria keseluruhan angket siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran problem posing.
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Gambar 5.4 Grafik respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran problem posing

B. Pembahasan

Berdasarkan dari pengolahan data yang telah dilakukan peneliti, maka
peneliti akan membahas masalah yang telah diteliti, yaitu:

1. Analisis Hasil Hasil belajar Siswa

Berdasarkan analisis data yang diperolen melalui pre-test, kedua kelas
memiliki nilai rata-rata yang tidak jauh berbeda. Kelas eksperimen dengan rata-
rata 57, nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 40, sedangkan nilai rata-rata kelas
kontrol 53,46, nilai tertinggi 70 dan terendah 30, ini menunjukkan bahwa kedua
kelas homogen yang artinya kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan awal
yang sama sebelum perlakuan, sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan.

Peningkatan terjadi setelah perlakuan nilai post-test rata-rata kelas
eksperimen 86,6 dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 70, sedangkan kelas

kontrol nilai post-test 62,9 dengan nilai tertinggi 80 dan terendah 40, dari



distribusi t dengan cara interpolasi diperoleh thiwng > ti2a(6,65>2,00), maka Ha,
diterima pada taraf signifikan a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa “Hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran problem
posing lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional pada materi getaran dan gelombang di SMAN
1 Labuhanhaji. Peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan disebabkan karena
kedua model memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
2. Analisis Respon Siswa

Berdasarkan hasil analisis respon siswa didapatkan bahwa adanya
pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar siswa, hal ini
sesuai dengan hasil perhitungan respon siswa yang menjawab sangat setuju
mencapai 76,6% dan setuju 23,4% hal ini dikarenakan model pembelajaran

problem posing membuat siswa belajar menarik dan tidak membosankan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol, dilihat dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai
86,6 sdangkan kelas kontrol 62,9. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
melalui pendekatan problem posing dapat meningkatkan hasil belajar soswa
pada materi getaran dan gelombang di SMAN 1 Labuhanhaji.

2. Respon siswa didapatkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran
problem posing terhadap hasil belajar siswa, hal ini sesuai dengan hasil
perhitungan respon siswa yang menjawab sangat setuju mencapai 76,6% dan
setuju 23,4% hal ini dikarenakan model pembelajaran problem posing

membuat siswa belajar menarik dan tidak membosankan.

B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan
kepada guru/ pengajar agar memilih model pembelajaran yang tepat dalam
mengajar, karena pengaruh model sangat besar terhadap hasil belajar siswa, tidak

semua model cocok diterapkan untuk semua materi fisika.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMAN 1 Labuhan Haji
Kelas Semester : X/ 11 (satu)
Mata Pelajaran : Fisika

Jumlah Pertemuan : 1 kali pertemuan (2 X 45 Menit)

A. Standar Kompetensi  : 6. Memahami konsep dan penerapan getaran
gelombang dalam kehidupan sehari-hari

B. Kompetensi Dasar : 6.1 Mendeskripsikan  konsep  getaran  dan

gelombang serta parameter-parameternya

C. Inkator Pencapaian Kompetensi

1. Mengidentifikasi getaran pada kehidupan sehari-hari

2. Menghitung Periode dan frekwensi suatu getaran

3. Mengindentifikasi hubungan getaran dan gelombang serta contohnya dalam
kehidupan sehari-hari

4. Membedakan karakteristik gelombang tranversal dan gelombang
longitudinal

5. Mendeskripsikan hubungan antara periode, Frekwensi, cepat rmbat

gelombang dan panjang gelombang



D. Tujuan pembelajaran

1. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat mengidentifikasi
getaran pada kehidupan sehari-hari

2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat menghitung periode
dan frekwensi suatu getaran dengan benar

3. Melalui kegiatan diskusi kelompok peserta didik dapat mengidentifikasi
hubungan getaran dan gelombang serta contohnya dalam kehidupan sejhari-
hari

4. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat membedakan
karakteristik gelombang tranversal dan gelombang longitudinal

5. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat mendeskripsikan
hubungan antara periode dan frekwensi, cepat rambat gelombang dan

panjang gelombang

E. Materi Pembelajaran : Getaran dan gelombang

F. Alokasi Waktu : 1 kali pertemuan (2 x 45 menit)

G. Metode dan Model Pembelajaran
1. Metode
a. Ceramah
b. Demonstrasi

c. Diskusi

2. Model Pembelajaran
a. Problem posing



H.Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan pertama

Kegiatan

Pengelolaan

1. Kegiatan Awal

a. Guru membuka pembelajaran

b. Apersepsi: Pada pertemuan
sebelumnya,kalian sudah memahami
apa yang disebut dengan tekana |,
masih ingatkah klian trntang hal itu.

c. Motivasi: dalam  beryanyi  Budi
memainkan gitar untuk
mengiringi.Tahukah  kalian  ketika
Budi memetik senar gitarnya makaa
akan terjadi suatu getaran, pernahkah
kalian mendengarkan radio, menonton
TV, berkonukasi dengan HP itu
semuanya terjadi kerena adanya
gelombang betapa bermanfaatnya
ilmu fisika dalah kehidupan.

d. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Jika senar gitar dipetik maka akan
menimbulkan getaran. Apa yang
kalian ketahui tentang getaran

b. Apa yang kalian ketahui tentang




gelombang

Elaborasi

a.

Guru  mendemontrasikan ayunan
sederhana di depan kelas untuk
member gambaran tentang
pengertian getaran dan menjelaskan
apa saja yang terjadi dengan ayunan
sederhana tersebut

Guru menjelaskan tentang periode,
frekwensi getarn

Guru mendemontrasikan tali untuk
menerangkan pengertian gelombang
dan menjaleskan apa saja yang
terjadi pada tali tersebut

Guru menjelasakn hubungan antara
frekwensi dengan periode
gelombnag dan panjang gelombang

Siswa  mengamati apa  yang
dilakukan guru dan menganalisis apa
yang diiterangkan guru

Guru memberikan contoh membuat
soal dari sebuah keadaan

Guru membimbing peserta didik
dalam membentuk kelompok

Guru memberika lembaran kerja
siswa untuk dikerjakan secara
berkelompok

Guru  meminta  kepada tiap-
tiapkelompok untuk bekerjasama
membuat pertanyaan dan membut

jawabannya dari pernyataan yang




sudah ada dalam lembaran kerja
siswa

J. Masing- masing kelompok diminta
untuk membuat kesimpulan  dari
pertanyaan yang sudah mereka buat

k. Selama kerja kelompok berlangsung
guru membimbing kelompo-
kelompok yang mengalami kesulitan
dalam membuat soal dan
menyelesaikanya

Konfirmasi

a. Tiap-tiap kelompok menyampaikan
hasil diskusinya di depan kelas

b. Guru mendiskusikan kembali hasil
pekerjaan peserta didik

c. Guru memberikan penghargaan
kepada pesrta didik atau kelompok
yang telah menyelesaikan tugas

dengan baik.

3. Kegiatan Penutup
a. Guru bersama peserta didik membuat
kesimpulan hasil belajar
b. Guru memberikan tugas rumah untuk
mengerjakan  soal-soal  tentang

getaran dan gelombang.

I. Alat/Bahan/Sumber Belajar
1. Buku Sains Fisika, SMA



Benang dan Bandul
Papan Tulis

Spidol/Kapur

a ~ DN

Penghapus

J. Penilaian
1. Tugas Kelompok
2. Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok, serta penilaian sikap, minat
dan tingkah laku siswa
3. Tes tertulis



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SELAMA KEGIATAN BELAJAR MENGUNAKAN
PENDEKATAN PROBLEM POSING

Sekolah : SMAN 1 Labuhanhaji
Kelas/Semester - X/

Hari/Tanggal : Senin/ 6 Maret 2018
Waktu : 10 menit

Nama Guru : Muharil Asyari

Materi Pokok : Getaran dan Gelombang

Nama Pengamat/observasi

A. Petunjuk : Berilah tanda cek (\) pada kolom nilai yang sesuai menurut
penilain bapak/ibu:

Tidak Baik
Kurang baik
Cukup Baik
Baik

Sangat baik

agrwNDE

B. LEMBAR PENGAMATAN

No Aspek yang diamati Nilai

1 | Pendahuluan

a. Guru menjawab salam dan mengkondisikan kelas

b. Guru membaca doa sebelum pemblajaran dimulai

c. Guru memberikan soal pre test kepada siswa

d. Guru memberikan gambaran pendekatan problem
posing,getaran dan gelombang sebagai apersepsi
untuk mendorong rasa ingin tahu dan berfikir
kritis siswa

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

2 | Kegitan Inti

a. Guru menjelaskan tentang materi getaran dan
gelombang

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi yang telah

dijelaskan

c. Guru membimbing siswa dalam belajar
kelompok

d. Guru membimbing siswa dalam

mempresentasikan hasil kerjanya.




3 | Penutup

a. Peserta didik dibimbingoleh guru berdiskusi
untuk membuat rangkuman

b. Guru memberikan soal post test kepada
siswa

jumlah

C. Saran dan Komentar pengamat



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SELAMA KEGIATAN BELAJAR MENGUNAKAN
PENDEKATAN PROBLEM POSING

Sekolah : SMAN 1 Labuhanhaji
Kelas/Semester - X/

Hari/Tanggal : Senin/ 6 Maret 2018
Waktu : 5 Menit

Nama Guru : Muharil Asyari

Materi Pokok : Getaran dan Gelombang

Nama Pengamat/observasi

D. Petunjuk : Berilah tanda cek (v) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilain
bapak/ibu:

Kurang baik
Cukup Baik
Baik

Sangat baik

©ooNe

E. Lembar Pengamatan

N Aspek yang diamati Nilai

1 | Pendahuluan

a. Siswa menjawab salam dan menkondisikan
kelas

b. Siswa membaca doa sebelum pembelajaran
dimulai

c. Siswa menjawab soal pre test

d. Siswa menjawab pertayaan guru pada kegiatan
apersepsi

2 | Kegiatan Inti

a. Siswa dapat mengamati pendekatan problem
posing pada materi getaran dan gelombang

b. Siswa bertanya tentang pendekatan problem
posing yang amati

c. Siswa mendiskusikan dengan  kelompok
mengenai materi getaran dan gelombang

d. Siswa menganalisis mengenai materi getaran
dan gelombang

e. Masing-masing kelompok memperentasikan
hasil kerjanya




3 | Penutup

a. Siswa menyimpulkan materi yang yelah
dipelajari

b. Siswa menjawab soal tes (post test)

Jumlah
Presentase

. Saran dan Komentar Pengamat




Nama

ANKET RESPON SISWA TERHADAP

PENDEKATAN PROBLEM POSING

:Mubharil Asyari

Mata Pelajaran  :Fisika

Pokok Bahasan

Hari/Tanggal :Senin/24 April 2018
Kelas/Semester :I/ Satu (1)
A. Petunjuk

:Getaran dan Gelombang

1. Berilah tanda betul (V) kertas jawaban yang sesuai dengan pendapatmu

2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.

sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.

3. Apapun jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran fisika
anda. Oleh karena itu hendaklah dijawab dengan sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban
Sagat Tidak Setuju =STS

Tidak Setuju =TS
Setuju =S
Sangat Setuju =SS

B. Peryataan Angket

No

Pernyataan

Keterangan Pilihan Respon

STS TS S SS




1 Pembelajaran pendekatan problem posing dapat
menambah motivasi saya belajar.

2 Saya tidak tertarik mengikuti pembelajaran
mengunakan pendekatan problem posing

3 Pengunaan pendekatan problem posing membuat
sya lebih mudah memahami materi getaran dan
gelombang

4 Pembelajaran pendekatan problem posing bukan
media yang efektif

5 Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih
berkembang satu pembelajarn dengan
mengunakan pendekatan problem posing

6 Pendekatan problem posing dapat membuat saya
bekerja sendiri dalam belajar

7 Belajar dengan mengunakan pendekatan problem
posing membuat minat saya berkurang dalam
mengikuti PBM

8 | Saya menyukai pembelajaran mengunakan
pendekatan problem posing

9 Pembelajaran mengunakan problem posing sangat
menarik

10 | Saya dapat mengulang sendiri jika belum paham

11 | Informasi yang saya terima dari pendekatan
problem posing membuat saya sulit memahami
konsep getaran dan gelombang

12 | Pendekatan  problem  posing  merupakan
pembelajaran yang baru bagi saya

13 | Pendekatan problem posing meningkatkan
kemampuan berpikir saya

14 | Pengunaan pendekatan problem posing membuat

saya susah bekerja sendiri




TES INSTRUMEN
Petunjuk:
a. Sebelum mengerjakan soal berdo’a lah terlebih dahulu

b. Bacalah soal dengan teliti

c. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah dengan cara member
silang (x) pada lembar jawaban yang disediakan

d. Jagan membuat coretan dalam lembar jawaban

e. Telitilah pekerjaan anda sebelum diserahkan

f.  Waktu mnegerjakan 25 menit

1. Banyaknya getaran yang dilakukan benda selama satu sekon
merupakan definisi dari....
a. Amplitudo
b. Periode
c. Frekwensi
d. Simpangan
2. Beban yang digantungkan pada pegas bergetar sebanyak 300 kali
selama 1 menit. Frekwensi getaran beban tersebut adalah....
a. 300 Hz
b. 5Hz
c. 0,2Hz
d. 1Hz

3. Berikut ini yang merupakan satu getaran penuh adalah....
a. A-B-C
b.A-C-B
c. B-A-C-A
d B-A-C-A-B

."\
4. Apabila dalam waktu 5 sekon terjadi 20 getaran, maka periode

getaran adalah....



a. 0,00025 s
b. 0,0025 s
c. 0,025s
d. 0,25s
5. Jika lamanya waktu yang dilakukan untuk melakukan setiap getaran
0,25 sekon, maka frekwensi suatu getaran adalah....
a. 40 Hz
b. 4Hz
c. 25Hz
d. 2,5 Hz
6. Gelombang yang memiliki arah getaran tegak lurus terhadap arah
perambatanya disebut....
a. Gelombang tranversal
b. Gelombang longitudinal
c. Gelombnag mekanik
d. Gelombnag elektromagnetik
7. Salah satu cirri gelombang logotudinal adalah....
a. Arah getarannya tegak lurus terhadap arah rambatan gelombang
b. Arah getaran sejajar terhadap arah rambatan gelombang
c. Gelombnag berbentuk lembah gelombang dan bukit gelombang
d. Tidak memiliki panjang gelombang
8. Cepat rambat sebuah gelombang adalah 240 m/s. Bila panjang
gelombang 200 cm, frekwensi gelombang tersebut adalah....
a. 480 Hz
b. 280 Hz
c. 120 Hz
d. 60 Hz

9. Pada gambar berikut %A menyatakan....




a. Bukit gelombang
b. Puncak gelombang
c. Dasar gelombang
d. Lembah gelombang
10. Jika panjang sebuah gelombang adlah 80 m dan memiliki frekwensi
100 Hz, maka periode dan cepat ramabat gelombang itu adalah....
a. 0,001 s dan 800 m/s
b. 0,001 s dan 8000 m/s
c. 0,01 s dan 800 m/s
d. 0,01 s dan 8000 m/s
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